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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Proses pembelajaran adalah proses yang menyenangkan bagi anak-anak. 

Ketika anak masih bayi, mereka tak berhenti untuk belajar berjalan. Jatuh 

menjadi hal yang biasa ketika anak sedang belajar berjalan. Ketika jatuh, anak 

kembali berdiri dan belajar lagi sampai mereka bisa berjalan dengan lancar. 

Semakin bertambah usia, ketika anak sudah dapat mengevaluasi diri, anak bisa 

saja meyakini pola pikir tetap  di mana kesalahan atau kegagalan menjadi tanda 

bahwa mereka “tidak cerdas” atau bisa saja anak meyakini pola pikir 

berkembang di mana kesalahan atau kegagalan menjadi pembelajaran untuk 

bisa melakukan lebih baik ke depannya. Melalui perancangan ini, dapat 

disimpulkan bahwa picture book berjudul “Lukisan Kanvas Rasi” dapat 

menjadi media baca untuk anak usia 9-11 tahun yang menanamkan pesan pola 

pikir berkembang bahwa kegagalan mungkin dapat terjadi, namun kita bisa 

bangkit lagi dan belajar dari kegagalan itu untuk melakukan lebih baik ke 

depannya.  

Selain media utama yang berupa picture book, terdapat juga media 

pendukung yang di mana ketika orang melihat media pendukung ini dapat 

memunculkan ketertarikan dan rasa penasaran terhadap picture book “Lukisan 

Kanvas Rasi.” Media pendukung dalam perancangan ini yaitu stiker, pembatas 

buku, dan poster.   

Kesulitan yang ditemui dalam proses perancangan buku ini adalah ketika 

mengarang sebuah cerita yang mengandung pesan pola pikir berkembang. 

Merupakan sebuah tantangan untuk mengemas pesan pola pikir berkembang 

dalam sebuah cerita. Selain itu yang menjadi kesulitan adalah pemilihan kata 

yang tepat serta sederhana untuk anak-anak usia 9-11 tahun agar cerita dapat 

tersampaikan dan dipahami oleh anak. Guna mengatasi kesulitan ini, penulisan 

kata kata dalam picture book ini telah dikoreksi oleh dosen pembimbing, guru 
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SD, serta seorang pendongeng dan pegiat literasi anak sehingga naskah cerita 

dapat lebih diterima anak-anak. Pada awalnya saya menargetkan picture book 

ini untuk anak berumur 7-11 tahun, namun setelah berkonsultasi dengan 

pengajar anak, berdasarkan pola kalimat, picture book ini lebih cocok untuk 

anak berusia 9-11 tahun atau setara kelas 4-6 SD. Oleh karena itu, perancangan 

ini telah memenuhi tujuan perancangan yaitu menanamkan pola pikir 

berkembang kepada anak melalui bercerita dalam bentuk picture book. 

 

B. Saran 

Melalui perancangan picture book ini, diharapkan ke depannya semakin 

banyak picture book yang mengangkat tema pola pikir berkembang, karena 

pola pikir berkembang ini dapat diterapkan pada berbagai bidang seperti 

olahraga, seni, akademik, musik, dan berbagai bidang yang lain. Selain itu, 

perancangan ini diharapkan dapat juga menginspirasi agar terjadi kolaborasi 

antara pengajar, penulis atau psikolog anak dengan illustrator untuk membuat 

picture book yang menyampaikan pesan pola pikir berkembang sehingga pesan 

yang disampaikan bisa tersampaikan secara efektif disertai dengan visualisasi 

yang indah dan tepat. 

Dari perancangan picture book ini diharapkan orang tua juga dapat lebih 

merangkul anak ketika mengalami kegagalan. Bukan menghakimi dengan 

kata-kata hinaan namun mendorong anak agar lebih tertantang belajar dari 

kesalahan dan kegagalan yang dilakukan serta yang lebih penting lagi anak 

tidak takut melakukan kesalahan. 
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